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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi dan karakterisasi biodiesel dari miyak jelantah. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriftif kualitatif. Variabel yang diamati dalam penelitian ini antara lain senyawa kimia dan
struktur molekul penyusun biodiesel dari minyak jelantah. Penentuan senyawa-seyawa kimia serta struktur molekul
penyusun biodiesel dari minyak jelantah diukur menggunakan instrument GC-MS. Hasil pengukuran selanjutnya
dijadikan dasar dalam mengidentifikasi krakter biodiesel. Komponen tertinggi berupa senyawa asam lemak. Asam
lemak berupa asam oktadekanoat dengan % area 45,10, selanjutnya metil ester heksadekanoat dengan % area
35,99%. Komponen ketiga dengan jumlah tertinggi berupa senyawa metil ester oktadekanoat dengan % area
9,42. Komponen keempat berupa metil ester tetradekanoat dengan % area 3,43. Metil ester C16 masih rendah
yaitu sebesar 35,99%. Karakter biodiesel dari minyak jelahtah masih banyak mengandung asam lemak bebas
golongan oktadekanoat dan konsenterasi C16 yang menjadi dasar kemudahan biodiesel untuk terbakar masih
rendah.

Kata kunci: Karakter Biodiesel, Minyak Jelantah, Gas Cromatografi Mass Spectroscopy.

Identification of Characteristics of Used Cooking Oil Biodiesel
Using Gas Chromatography Mass Spectroscopy (GC-MS)
Instruments

Abstract

The purpose of this study is to identify and characterize biodiesel from used cooking noodles. This research is a
qualitative descriptive research. The variables observed in this study include chemical compounds and the
molecular structure of biodiesel constituents from used cooking oil. The determination of chemical compounds and
the molecular structure of biodiesel constituents of used cooking oil was measured using the GC-MS instrument.
The results of the next measurement are used as a basis in identifying biodiesel krakters. The highest component
is in the form of fatty acid compounds. Fatty acids are octadecanoic acid with a % area of 45.10, then methyl
hexadecanoic ester with a % area of 35.99%. The third component with the highest amount is the octachonate
methyl ester compound with a % area of 9.42. The fourth component is methyl ester tetradecanoate with % area
3.43. Methyl ester C16 is still low at 35.99%. The character of biodiesel from used cooking oil still contains a lot of
free fatty acids of the octadecanoic group and C16 concentration, which is the basis for the ease of biodiesel to
burn is still low.
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PENDAHULUAN

Krisis energi kini melanda dunia. Sebagian besar bagian dunia masih menggunakan
energi yang bersumber dari fosil. Kita telah ketahui bersama sumber energi dari fosil
merupkan energi yang tidak dapat diperbarui. Hasil uji saintifik menunjukkan energi dari fosil
menyumbang pencemaran bagi lingkungan paling besar. Dampak seperti menipisnya lapisan
ozon, pemanasan gelobal dan munculnya anomali iklim merupakan serangkaian dampak
negatif energi fosil (Ali et al., 2020; Martins et al., 2019; Umar et al, 2021). Penggunaan energi
hijau menjadi solusi yang banyak ditawarkan oleh ilmuan. Energi hijau ditinjau dari emisi
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karbon yang diproduksi dalam proses penggunaannya (Guo et al., 2019; Laohalidanond &
Kerdsuwan, 2021; Li et al, 2020). Energi yang harus dapat diperharui menjadi solusi
selanjutnya yang ditawarkan ditengah krisis energi yang melanda dunia saat ini. Pemanfaatan
limbah organik khusus yang mengandung trigliserida atau lipada menjadi biodiesel menjadi
trending saat ini (Reig et al, 2020).

Indonesia merupakan pengahasil minyak kelapa sawit terbesar didunia. Kelapa sawit
merupakan bahan utama pembutan minyak goreng. Sebagai negara terbesar penghasil
kelapa sawit, indonesia berpotensi menjadi negara penghasil biodiesel terbesar didunia.
Minyak goreng menjadi salah satu produk olahan kelapa sawit. Minyak goreng merupakan
kebutuhan primer masyarakat Indonesia. Hampir sebagian besar pengolahan makanan
menggunakan minyak. Penggunaan minyak yang terus menerus dan pada suhu tinggi dapat
menyebabkan kerusakan pada minyak (Bouaid et al., 2016; Liu et al., 2019; Marino et al.,
2021). Minyak goreng yang terpapar suhu tinggi dalam waktu lama akan berubah menjadi
asam lemak dan radikal bebas yang dapat menyebabkan beragam penyakit pada tubuh
(Bhatnagar et al., 2009; Surtini & Badriyah, 2021). Potensi asam lemak dan radikal bebebas
yang terdapat dalam minyak goreng dalam menimbulkan beragam penyakit perlu diatasi.
Masyarakat Indonesia sebagian besar belum menyadari damapak negatif yang dapat
ditimbulkan oleh minyak goreng bekas. Dampak negatif ini dapat dihindari dengan mengolah
minyak goreng bekas menjadi biodiesel. Minyak goreng bekas atau sering kita kenal dengan
minyak jelantah dapat diolah menjadi biodisel melalui proses reaksi kimia. Minyak jelantah
direaksikan dengan alkohol yang dikatalis dengan basa akan menghasil biodiesel proses ini
dalam kimia disebut reaksi esterifikasi (Farabi et al., 2019; Muanruksa, 2020; Sarno and
luliano, 2019; Wang et al., 2021).

Asam lemak pada minyak jelantah mempengaruhi reaksi estrifikasi. Jika asam lemak
tidak dihilangkan dapat menyebabkan terjadinya reaksi penyabunan. Pristiwa ini
menyebabkan rendahnya produksi biodiesel (Meng et al, 2021; Odetoye et al, 2021; Sugebo
et al, 2021; Wu et al., 2022). Dibutuhkan identifikasi dan krakterisasi minyak jelantah untuk
mendapatkan biodisel yang berkualitas tinggi. Kajian struktur asam lemak diperlukan untuk
dapat menentukan perlakuan selanjutnya sebelum minyak jelantah diproduksi menjadi
biodiesel. Kajian struktur senyawa organik membutuhkan instrumen yang mampu membaca
struktur dengan tepat dan akurat. Instrumen kimia yang biasanya digunakan untuk
mengidentifikasi struktur salah satunya adalah Gas Cromatografy Mass Spektroscopy (GC-
MS) (Arismendi et al., 2019; Chiu & Kuo, 2020). Insturumen GC-MS mampu membaca semua
steruktur molekul yang terdapat pada sampel yang diinjeksi kealat. GC-MS mampu membaca
massa molekul komponen yang terdapat pada sampel. Molekul selanjutnya terpragmen
setelah melalui proses penembakan elektron pada elektron bebas dan elektron ikatan
(Eckenrode, 2001; Pawar et al., 2022; Ruben et al, 2020).

Identivikasi dan karakterisasi struktur molekul minyak jelantah penting untuk dilakukan.
Informasi ini sangat dibutuh untuk mengambil tindakan yang tepat sebelum minyak jelantah
mendasar dan dapat klarifikasi lagi pada pragmennya menjadi dasar yang kuat dalam
penentuan struktur molekul-molekul pada minyak jelantah. Sampel yang masuk kedalam
instrumen GC-MS diubah dulu menjadi ester. Perubahan ini dilakukan untuk lebih
memudahkan kerja instrument dalam mengidentivikasi sampel (Pawar et al.,, 2022).
Peraparasi minyak jelantah sebelum diolah menjadi biodiesel sangat dibutuhkan untuk
mendapatkan produk yang diharapkan (Ma et al., 2021; Zhang et al., 2020). Literasi tentang
karakter biodiesel sangat dibutuhkan untuk dapat mengambil solusi yang tepat prepasi minyak
jelantah sebelum diolah menjadi biodiesel. Minyak jelantah mengandung asam lemak yang
tinggi (Awogbemi et al, 2019; Farabi et al., 2019; Lam et al, 2010; Niu et al., 2018). Asam
lemak yang tinggi menjadi faktor yang sering mempengaruhi produksi biodiesel. Asam lemak
pada minyak jelantah dapat meningkat laju reaksi terhadap pembentukan sabun atau sering
dikenal dengan reaksi saponification (Glass RL, 1971; KunWu et al, 2022; Meng et al, 2021;
Wu et al., 2022). Reaksi pembentukan biodiesel disebut sebagai reaksi pembentukan ester.
Adanya asam lemak menjadi salah satu penghambat pembentukan ester(Kun Wu et al, 2022).

Identivikasi struktur senyawa organik dapat menggunakan instrument kimia seperti GC-
MS, IR, C-NMR, H-NMR dan UV (Becker et al, 2020; Vazquez et al, 2008; Yang et al, 2022).
Instrument terbukti mampu mengindentivikasi struktur secara akurat dan peresisi. GC-MS
merupakan instrument kimia yang mampu membaca struktur kimia dengan seksama
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khususnya pada massa molekul dan karakternya dapat ditelusuri melalui pragmen-
pragmennya selama melawaiti instrument. Intrumen ini banyak digunakan oleh para peneliti
senyawa organik untuk menganalisa strukturnya berdasarkan massa molekulnya (Filiciotto et
al., 2019). Pemilihan instrument terbilang tepat untuk menggambarkan struktur molekul awal
berdasarkan massa molekul dan pragmen ion positif molekulnya (Zhang et al, 2019).

Asam lemak dalam minyak jelantah perlu diidentivikasi dan ditentukan strukturnya.
Informasi ini sangat diperlukan oleh peneliti supaya perlakuan yang diberikan terhadap
minyak jelantah efektif. Informasi karkteristik asam lemak dapat membantu peneliti
selanjutnya memilih adsorben atau reagen yang tepat dalam menurun asam lemak pada
minyak jelantah (Awogbemi et al, 2019; Muanruksa, 2020; Pietro et al, 2020). Penggunaan
reaktan adsorben dapat disesuaikan dengan struktur asam lemak pada biodiesel (Walker et
al, 2019). Intraksi antar molekul dapat dijadikan dasar dalam menarik dan menyerap asam
lemak dari minyak jelantah (Lu et al, 2020). Berdasarkan kajian diatas identivikasi dan
karakterisasi minyak jelantah sebagai bahan utama pembutan biodiesel penting untuk
dilakukan. Informasi ini dibutuhkan untuk membuat alternatif solusi dari masalah yang
ditimbulkan oleh asam lemak dalam pembuatan biodiesel.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriftif kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan
dilaboratorium Kimia Universitas Pendidikan Mandalika dan Laboratorium Analitik Universitas
Mataram. Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah krakteristik biodiesel dari minyak
jelantah. Karakteristik diamanati dari semua senyawa kimia yang terdapat pada biodiesel.
Minyak jelantah diperoleh dari pedagang gorengan sekitdar wilah kota mataram. Biodiesel
dibuat dengan mencampurkan minyak jelantah dan larutan metoksi. Larutan metoksi dibuat
dengan mereaksikan methanol dan kalium hidroksida. Semua bahan selanjutnya dipanaskan
pada suhu 65-75 °C selama 2 jam. Proses ini berlangsung dalam pemanas magnetic stirrer.
Setelah 2 jam bahan dibiarkan selama 30 menit sampai terbentuk 2 lapisan. Bahan
selanjutnya dipisahkan menggunakan corong pisah. Produk dari proses ini dihasilkan
biodiesel dan gliserol. Biodisel selanjutnt dicusci menggunakan air hangat dan dipanaskan
pada suhu 120-130°C. Biodiesel selanjutnya diidentifikasi komposisinya menggunakan
instrument GC-MS. Hasil uji ini digunkan untuk mengavuluisi dan mengidentifikasi krakter
biodiesel yang dihasil. Data yang diperoleh dideskrifsikan untuk mendapat gambaran yang
lebih jelas tentang krakter biodiesel yang dihasil dari minyak jelantah. Sekema metode dan
krakterisasi biodiesel dapat dilihat pada gambar 1.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Identivikasi biodiesel dari minyak jelantah menggunakan instrument GC-MS. Instrument
ini tervalidasi mampu mengukur konsenterasi setiap komponen dalam sebuah sampel dan
mampu mengidentivikasi strukturnya melalui ion molekul positif dan pragmennya. lon molekul
awal mampu memberikan gambaran massa molekul dari sebuah komponen. Pemastian
strukturnya dapat diidentivikasi dari pragmen-pragmen molekul selama melewati instrument
GC-MS. Intumen GC-MS merupakan gabungan dua instrumen kimia vyaitu Gas
Cromatography dan Mass Spektoscopy. Gas Cromatography berperan memisahkan
komponen-komponen dalam sebuah sampel berdasarkan intraksi komponen dan kolom
kromatografi yang dibawa oleh gas. Mass Spektroskpi berperan menembakkan elektron pada
setiap komponen sehingga dihasil ion molekul positif yang selanjutnya terpragmen menjadi
ion positif dan negatif (Cai et al., 2019; Fazaieli et al, 2020). Hasil indentifikasi biodiesel dari
minyak jelantah dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini.
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Gambar 2. Kromatogram Biodisel Dari Minyak Jelantah

Berdasarkan Kromatogram diatas dapat dilihat dalam minyak jelantah terdapat lima
komponen senyawa dalam biodiesel dari minyak jelantah. Komponen tertinggi berupa
senyawa asam lemak. Asam lemak berupa asam oktadekanoat dengan % area 45,10,
selanjutnya metil ester heksadekanoat dengan % area 35,99%. Komponen ketiga dengan
jumlah tertinggi berupa senyawa metil ester oktadekanoat dengan % area 9,42. Komponen
keempat berupa metil ester tetradekanoat dengan % area 3,43. Komponen kelima berupa
metil ester eikosanoat % area sebesar 2,33. % area menunjukkan konsentrasi komponen
dalam sampel. Berdasarkan gambar 2 47,6% merupakan asam lemak pada biodiesel. Hasil
uji ini memberikan gambaran tinggi asam lemak yang terdapat pada biodisel. Hasil ini tentu
sangat mempenagaruhi kualitas biodiesel. Hasil uji ini menunjukkan asam lemak menjadi
salah satu faktor yang paling dominan dalam pembuatan biodiesel dari minyak jelantah
(Chuah et al, 2017). Asam lemak dalam biodiesel menjadi faktor yang sangat diperhatikan
karena asam lemak dapat menyebabkan terjadi penyumbatan pada filter pembakaran jika
diaplikasikan pada kendaraan bermotor. Identifikasi dan krakterisasi biodiesel dari minyak
jelantah diperkuat oleh spectrum biodiesel dibawah ini. Spectrum dibawah ini
menggambarkan struktur asam oktadekanoat hal ini diperkuat dari massa ion postif yang
terbaca oleh instrumen GC-MS yaitu 298. Massa molekul ini menunjukkan berat molekul yang
dimiliki oleh metyl ester oktadekanoat (Japp et al, 1977; Manduapessy and Kaimudin, 2020;
Mohan et al, 2016). Spketrum GC-MS okta dekanoat ditunjuk pada gambar 3.
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Gambar 3. Spketrum GC-MS okta dekanoa

(Chuah et al, 2017; Sivaramakrishnan & Ravikumar, 2012) menyatakan tinggi
rendahnya cetana number (CN) menggambarkan kualitas biodiesel. CN menggambarkan
jumlah C16 pada biodiesel semakin tinggi kadarnya semakin mudah terbakar. C16 terdapat
pada komponen biodiesel heksadekanoat. Konsentrasi metil ester heksadekanoat sekitar
35,99% jika dilihat dari % area kromatografinya. Jika ingin memperoleh kualitas biodiesel
dengan CN tinggi maka asam lemak yang mengandung jumlah karbon lebih tinggi dari 16
harus dibersihkan dari minyak jelantah. Teknik pembersihan asam lemak dari minyak jelantah
penting untuk dikuasai jika kita hendak memproduksi biodiesel yang dapat bersaing dipasar
internasional. Berdasarkan kajian strukturnya asam lemak pada minyak jelantah kaya dengan
gugus hidroksil dan karboksilat. Senyawa yang mengandung dua gugus ini memiliki
kemampuan mengadsorsi asam lemak dengan memanfaatkan terjadinya intraksi ikatan
hidrogen antara gugus-gugus hidroksil pada asam lemak dengan adsorben yang digunakan
(Cramer et al., 2019; Zhu et al., 2019).

KESIMPULAN

Biodiesel minyak jelah mengadung konsentrasi karbon C16 masih rendah yaitu sebesar
35,99%. Biodiesel dari miyak jelantah masih sangat tinggi mengandung asam lemak bebas.
Berdasarkan hasil temuan ini dapat disimpulkan karakter biodiesel yang diperoleh tidak
mudah terbakar karena konsentrasi C16 masih rendah. Konsentrasi asam lemak bebas yang
tinggi dapat menyebabkan kerusakan filter pembakaran mesin diesel.

REKOMENDASI

Diperlukan pereparasi awal minyak jelantah sebelum dibuat menjadi biodiesel. Asam
lemak pada biodisel bisa dihilangkang dengan memilih bahan yang mirip dengan struktur
asam lemak bebas minyak jelantah. Berdasarkan strukturnya asam lemak dapat diserap oleh
senyawa yang kaya dengan gugus hidroksil dan karboksilat.
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